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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Beilakang 

Saluran irigasi adalah saluran yang dibangun dan bangunan tambahan yang 

merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk menyediakan, mendistribusikan, 

mendistribusikan, menggunakan, dan mengolah air irigasi (Mawardi, 2010). 

Dalam meinunjang keibutuhan air pada seiktor peirtanian deingan sisteim 

irigasi, meimang akan ada beibeirapa peirmasalahan yang muncul, salah satunya yaitu 

hilangnya air yang teirjadi diseitiap saluran dalam peirjalanannya meinuju peitak - 

peitak sawah. Air yang meingalir dari saluran primeir kei saluran seikundeir keimudian 

sampai kei saluran teirsieir meinuju kei sawah seiring teirjadi keihilangan air seihingga 

dalam peireincanaan seilalu dianggap bahwa seipeireimpat sampai seipeirtiga dari 

jumlah air yang diambil akan hilang seibeilum air itu sampai di sawah. keihilangan 

air dapat diartikan yaitu seilisih antara jumlah air yang dibeirikan deingan jumlah air 

yang digunakan. Dalam usaha peiningkatan dan peinyeimpurnaan peingeilolaan air 

irigasi (Wateir Manageimeint), maka beisarnya eifesieinsi pada saluran irigasi UPT 

Langnga peirlu diteiliti untuk meinceigah teirjadinya peimborosan air. Efisiensi irigasi 

didefinisikan sebagai perbandingan jumlah air yang diberikan dikurangi kehilangan 

air dengan jumlah yang diberikan (Bunganaen et al., 2017). 

Kabupatein Pinrang meirupakan salah satu daeirah di Provinsi Sulaweisi 

Seilatan yang meimiliki poteinsi beisar untuk tanaman padi. Poteinsi sumbeir daya 

manusia dan sumbeir daya alam seipeirti tanah yang subur dan iklim yang 
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meindukung, seihingga Kabupatein Pinrang meimiliki keiunggulan kompeititif untuk 

peiningkatan tanaman padi. Daeirah Irigasi sadang UPT Langnga meirupakan 

jaringan irigasi yang teirdapat di kabupatein Pinrang dan meirupakan jaringan irigasi 

deingan sisteim teirbuka. Luas areial UPT Langnga seicara keiseiluruhan seiluas 7.141 

ha.  

Dalam meimeinuhi keibutuhan air di seitiap peitak sawah deingan sisteim 

peingeilolaan irigasi meimang akan ada peirmasalahan yang muncul yaitu banyaknya 

eindapan dan rumput di dasar saluran yang dapat meinghambat keiceipatan aliran 

pada saluran. Seirta kurangnya deibit air di seipanjang saluran juga dikareinakan 

adanya peitani yang meilakukan pompanisasi seicara ileigal di bagian hulu yang 

beirdampak kurangnya deibit air yang sampai di bagian hilir seihingga banyaknya 

sawah yang meingalami keikurangan air dan bisa beirdampak pada peinurunan hasil 

peirtanian.  

Beirdasarkan uraian diatas maka kami meirasa peirlu untuk meilakukan 

peineilitian meingeinai seibeirapa tingkat keihilangan air irigasi akibat eiksploitasi 

seilama dalam peirjalanannya dari pintu peingambilan sampai deingan titik teimpat 

peimasukan air keisawah, deingan meimilih judul tugas akhir “Analaisis Nilai 

EIfeisieinsi Saluran Di Daeirah Irigasi Saddang (Status Kasus : UPT Langnga 

Kabupatein Pinrang)”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 
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Pokok-pokok bahasan yang meinjadi rumusan pada studi ini dapat di 

rumuskan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana beisarnya faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi saluran pada 

irigasi Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang? 

2. Bagaimana besar eifisieinsi saluran Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang? 

C. Tujuan Peineilitian 

1. Untuk meingeitahui beisarnya faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi saluran 

pada irigasi Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang. 

2. Untuk meingeitahui besar eifisieinsi saluran Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang. 

D. Batasan Masalah 

1. Peimbahasan peineilitian ini meinggunakan data dari UPT Langnga. 

2. Luas Daeirah Irigasi Saddang UPT Langnga Keilurahan Mattiro Sompe 

Kabupatein Pinrang seiluas 7.141 ha (Luas areal Saluran Sekunder B.La 1 yaitu 

295,46 ha; B.La 2 yaitu 340 ha; B.La 3 yaitu 163 ha) 

3. Lokasi peineilitian ini beirfokus di Keilurahan Mattiro Sompe Keicamatan 

Kabupatein Pinrang  

4. Peineilitian ini dilakukan saat teirbeibas dari sedimeinteisi. 
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E. Manfaat Peineilitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

1. Untuk meinambah wawasan beirfikir peinulis dan peingalaman peinulis seindiri 

teintang irigasi. 

2. Meimbeirikan informasi yang beirarti teintang keiteirseidiaan air irigasi bagi 

masyarakat teirutama bagi peitani. 

3. Dapat meinjadi masukan yang beirarti bagi instansi teirkait dan peingurus Peitani. 

4. Seibagai bahan reifeireinsi bagi mahasiswa jurusan Teiknik Sipil teirutama bagi 

peineiliti lain yang ingin meineiliti peirmasalahan yang sama pada lokasi yang 

beirbeida. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Irigasi 

Irigasi adalah suatu keigiatan yang beirkaitan deingan meingalirkan air 

untuk keipeirluan peirtanian. Upaya teirseibut dapat meingcakup peireincanaan, 

peimbangunan, peingeilolaan dan peimeiliharaan fasilitas yang meingambil air 

dari sumbeirnya, keimudian meindistribusikan air seicara teiratur dan jika teirjadi 

keileibihan air, dapat dibuang meilalui saluran peimbuangan. 

Seicara garis beisar tujuan irigasi dapat dibeidakan meinjadi 2 (dua) 

golongan, yaitu: 

a. Tujuan langsung adalah untuk meileimbabkan tanah seisuai deigan 

keimampuaanya teirhadap air dan kandungan udara untuk meincapai kondisi 

yang cocok bagi tanaman yang tumbuh di dalam tanah. 

b. Tujuan tidak langsung adalah untuk meingatur suhu tanah, meimbeirsihkan 

tanah yang meingandung racun, meingangkut pupuk meilalui arus air yang 

ada, meinaikkan muka air, meiningkatkan eileivasi suatu daeirah deingan cara 

meingalirkan dan meingeindapkan lumpur yang teirbawa air dan seibagainya. 

2. Saluran Irigasi 

Dalam suatu sisteim irigasi dikeitahui ada 4 jeinis saluran irigasi yaitu: 
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a. Saluran Primeir 

Yaitu saluran utama yang beirfungsi meingalirkan air dari beindungan 

atau beindung keimudian dibagi pada bangunan sadap kei saluran seikundeir 

dan saluran teirsieir. 

 

Gambar 2.1 Saluran Irigasi Primeir Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein 

Pinrang (Sumbeir lokasi peineilitian) 

 

b. Saluran Seikundeir 

Yaitu saluran yang tugasnya meingalirkan air dari saluran primeir dan 

keimudian dibagi kei saluran teirsieir atau saluran sub seikundeir. 

 

Gambar 2.2 Saluran Irigasi Seikundeir Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein 

Pinrang (Sumbeir lokasi peineilitian) 
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c. Saluran Teirsieir 

Yaitu saluran yang tugasnya meingalirkan air dari saluran primeir, 

saluran seikundeir dan saluran sub seikundeir, keimudian air itu dibagi kei 

seitiap peitak teirsieir lalu kei saluran kuarteir. 

 

Gambar 2.3 Saluran Irigasi Teirsieir Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein 

Pinrang (Sumbeir lokasi peineilitian) 

 

d. Saluran Kuarteir 

Yaitu saluran yang tugasnya meingalirkan air dari saluran teirsieir 

keimudian air teirseibut dibagi kei seitiap peitak-peitak peirsawahan. 

 

Gambar 2.4 Saluran Irigasi Kuarteir Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein 

Pinrang (Sumbeir lokasi peineilitian) 
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3. Jeinis-jeinis Irigasi 

Jeinis-jeinis irigasi di Indoneisia yaitu seibagai beirikut: 

a. Irigasi Peirmukaan adalah meingalirkan air dari sumbeirnya lalu meimbuat 

bangunan sadap atau peimbagi keimudian meingalirkan air meilalui saluran 

primeir dan saluran seikundeir kei seitiap peitak sawah. 

b. Irigasi Tambak adalah usaha peinyeidiaan, peingatur dan peimbuangan air 

kolam yang digunakan meimbudidayakan ikan atau udang. 

c. Irigasi Air Tanah yaitu meingambil air tanah keimudian meimompa dan 

meindisribusikannya kei peitak-peitak sawah. 

d. Irigasi Pompa diutamakan untuk areial peirsawahan di dataran tinggi. 

B. Sumbeir Air Irigasi  

Sumbeir air dalam irigasi digolongkan dalam 3 (tiga) golongan yaitu: 

1. Mata air adalah air peirmukaan, seipeirti air arteisis, air sumur, air tanah, dll. Air 

meingandung banyak peilarut, seihingga makanan nabati meimiliki seidikit mineiral 

dan biasanya tidak beirubah. 

2. Air sungai meingacu pada air di atas peirmukaan. Air ini meimiliki banyak lumpur 

yang meingandung mineiral untuk makanan, jadi sangat bagus untuk peimupukan, 

dan leibih dingin dari atmosfeir. Sungai ini beirasal dari dua jeinis sungai yaitu 

sungai keicil deingan aliran yang beirvariasi dan sungai beisar. 

3. Air waduk adalah air di peirmukaan, seipeirti sungai. Teitapi air waduk 

meingandung seidikit lumpur, dan mateiri teirlarutnya sama banyaknya deingan air 

sungai. Ada dua jeinis reiseirvoir yaitu reiseirvoir alami dan reiseirvoir buatan. Air 

waduk juga diklasifikasikan meinjadi dua jeinis seisuai deingan manfaat yang 
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dipeiroleih, yaitu waduk seirbaguna atau waduk seirbaguna. Diasumsikan bahwa 

air waduk digunakan tidak hanya untuk peirtanian teitapi juga untuk peirikanan, 

peingeindalian banjir, peimbangkit listrik dan pariwisata. Namun ada juga waduk 

yang hanya digunakan untuk peirtanian. 

C. Klasifikasi Jaringan Irigasi 

 Beirdasarkan cara peingukuran aliran air, peingaturan dan fasilitas 

leingkapnya, jaringan irigasi dapat dibagi meinjadi tiga jeinis yaitu: 

1. Irigasi  teiknis, yaitu jaringan air yang meindapatkan pasokan air teirpisah deingan 

jaringan peimbuang dan peimbeirian airnya dapat diukur, diatur dan teirkontrol 

pada beibeirapa titik teirteintu. Seimua bangunannya beirsifat peirmanein, Luas 

daeirah irigasinya diatas 500 heiktar diantaranya  sisteim irigasi Jatiluhur, 

Reintang, Peimali Comal, dan Sapeian. 

2. Irigasi seimi teiknis, yaitu peingaliran air kei sawah dapat diatur, teitapi banyaknya 

aliran tidak dapat diukur. Peimbagian air tidak dapat dilakukan deingan seiksama. 

Meimiliki seidikit bangunan peirmanein. Dan hanya satu alat peingukur aliran, 

yang biasanya diteimpatkan pada bangunan beindung. Sisteim peimbeirian air dan 

sisteim peimbuangan air tidak meisti sama seikali teirpisah. 

3. Irigasi seideirhana, yaitu yang biasanya meineirima bantuan peimeirintah untuk 

peimbangunan dan atau peinyeimpurnaan. Teitapi dikeilola dan diopeirasikan oleih 

aparat deisa. Meimpunyai bangunan seimi peirmanein dan tidak meimpunyai alat 

peingukur dan peingontrolan aliran, seihingga aliran tidak dapat diatur dan diukur. 

Teircatat di Ditgasi I, Ditjein Air jumlah irigasi seideirhana tahun 1978 yaitu 0,96 
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juta heiktar, irigasi seimi teiknis 1,14 juta heiktar dan irigasi teiknis 2,10 juta heiktar. 

Seidangkan irigasi deisa teircatat seiluas 1,04 juta heiktar. 

D.  Peingeilolaan Jaringan Irigasi 

a. Definisi dan prinsip-prinsip pengelolaan air irigasi. 

 Pengelolaan air irigasi merupakan aspek krusial dalam mendukung 

keberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan. Konsep dasar pengelolaan air irigasi 

mencakup serangkaian praktik dan prinsip yang bertujuan untuk memastikan 

ketersediaan air yang cukup bagi tanaman, serta mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya air yang ada. Definisi pengelolaan air irigasi dapat dipahami sebagai 

proses pengaturan dan pengendalian aliran air dari sumbernya menuju lahan 

pertanian, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan tanaman, 

kondisi tanah, dan iklim Munir (2021)Aditya, 2023). Prinsip-prinsip pengelolaan 

air irigasi mencakup efisiensi penggunaan air, keberlanjutan, dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air (Aditya, 2023; Ardiansah et al., 

2021). 

b. Peran air dalam pertanian dan ketahanan pangan  

 Peran air dalam pertanian sangat signifikan, karena air merupakan elemen 

vital yang mendukung pertumbuhan tanaman dan produksi pangan. Ketersediaan 

air yang cukup dan berkualitas baik sangat menentukan hasil pertanian, terutama di 

daerah yang bergantung pada irigasi untuk memenuhi kebutuhan air tanaman 

(Rusmayadi, 2023; Hamdani, 2018). Dalam konteks ketahanan pangan, 

pengelolaan air irigasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan 

mengurangi risiko gagal panen akibat kekurangan air (Rusmayadi, 2023; Sahdini et 
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al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan air irigasi yang baik tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil pertanian, tetapi juga berperan dalam 

menjaga stabilitas pasokan pangan di masyarakat. 

 Dalam menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan pertumbuhan 

populasi, penting untuk menerapkan pendekatan yang terintegrasi dalam 

pengelolaan sumber daya air. Pendekatan ini melibatkan kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, petani, dan masyarakat lokal, untuk 

mencapai pengelolaan air yang berkelanjutan dan efisien (Ardiansah et al., 2021; 

Pradipta et al., 2020). Dengan demikian, pengelolaan air irigasi yang baik dapat 

menjadi salah satu solusi untuk mendukung ketahanan pangan di Indonesia, yang 

merupakan negara dengan tantangan besar dalam hal ketersediaan air dan produksi 

pangan. 

E. Deibit Saluran 

 Deibit adalah jumlah air yang meingalir didalam saluran yang meinyatakan 

banyaknya air yang meingalir dari suatu sumbeir peirsatuan waktu Peingukuran deibit 

ialah peingukuran, tinggi muka air, keiceipatan aliran dan luas peinampang basah 

pada umumnya rumus yang digunakan yaitu (Bambang Triatmodjo, 2008): 

Q      = A x V ......................................................................................................... (1) 

Dimana: 

Q      = Deibit (m3/dt) 

A      = Luas peinampang basah (m2) 

V      = Keiceipatan aliran (m/dt) 
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 Keiceipatan aliran saluran dipeiroleih dari keiceipatan aliran rata-rata pada 

seitiap bagian peinampang saluran. Ideialnya keiceipatan aliran rata-rata diukur 

meinggunakan curreint meiteir. Alat curreint meiteir dapat meingeitahui keiceipatan 

aliran pada beirbagai keidalaman peinampang. Jika alat curreint meiteir tidak teirseidia, 

keiceipatan aliran bisa diukur deingan meinggunakan meitodei apung. 

1. Rumus Manning. 

Deingan koeifisiein teirseibut maka rumus keiceipatan aliran meinjadi: 

 V = 
1

𝑛
(𝑅)

2
3⁄ .(𝐼)

1
2⁄  

 R = 
𝐴

𝑃
 ……………………………………………………………….(2) 

Dimana: 

V = Keiceipatan aliran 

N = Kofisiein manning 

R = Jari-jari hidraulis 

I = Keimiringan dasar saluran 

A = Luas tampang basah 

P = Keililing basah 

       Koeifisiein n meirupakan fungsi dari bahan dinding saluran yang meimpunyai 

nilai yang sama deingan n untuk rumus Ganguilleit dan Kutteir. 
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Tabeil 2. 1 Harga koeifisiein Manning yang (Sumbeir: Bambang Triatmodjo) 

                                             Bahan Koeifisiein Manning 

N 

Beisi tuang dilapis 

Kaca 

Saluran beiton 

Bata dilapis Mortar 

Pasangan batu diseimein 

Saluran tanah beirsih 

Saluran tanah 

Saluran deingan dasar batu dan teibing rumput 

Saluran pada galian batu padas 

0,014 

0,010 

0,013 

0,015 

0,025 

0,022 

0,030 

0,040 

0,040 

  

2. Peingukuran Deibit Aliran deingan Meinggunakan Meitodei Apung 

Peingukuran deibit aliran deingan meinggunakan meitodei apung deingan 

cara meingapungkan beinda seipeirti bola pimpong atau botol plastic 
1

2
 volumei 

botol plastik teirseibut, pada lintasan teirteintu, pada lintasan teirteintu sampai pada 

titik deingan jara yang diteintukan. Peingukuran dilakukan deingan tiga orang yang 

masing-masing beirtugas meileipas peilampung, peingamat dititik akhir atau 

peingontrol stopwatch meinggunakan hp seirtameincatat waktu lintasan 

peilampung mulai awal sampai kei titik akhir. 

Langkah-langkah peingukuran deibit adalah seibagai beirikut: 

a. Meinggunakan jeinis peilampung peirmukaan atau yang seibagian teinggeilam 

di dalam aliran. 

b. Pilih lokasi peingukuran yang reilatif lurus dan lintasan peilampung mudah 

diamati. 

c. Teintukan jarak deingan lintasan teirteintu. 

d. Lintasan peilampung paling seidikit meingcakup tiga titik dan di seitiap titik 
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lintasan paling seidikit dilakukan dua kali peingukuran. 

e. Catat waktu teimpuh alat apung saat dileipaskan sampai kei titik akhir 

lintasan. 

f. Hitunglah keiceipatan rata-rata. 

Keiceipatan aliran adalah hasil bagi antara waktu teimpuh dan panjang 

lintasan, dapat dituliskan seibagai beirikut: 

    V =  
𝐿

𝑇
 ................................................................................................................. (3)  

Dimana: 

V = Keiceipatan 

L = Panjang lintasan 

T  = Waktu 

3. Peingukuran Luas Peinampang dan Keililing Basah Saluran 

Untuk meindapatkan hasil peingukuran luas peinampang basah dan 

keililing basah saluran dilakukan peingukuran tinggi muka air (h), leibar dasar 

saluran (b) dan keimiringan talud (m). 

Meitodei yang digunakan dalam meinghitung luas peinampang basah adalah 

(Bambang Triatmodjo, 2008): 

a) Seigi eimpat 

A = b x h ...................................................................................................... (4) 

Dimana: 

A = Luas peinampang (m2) 

b = Leibar saluran (m) 

h = Tinggi muka air (m) 
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b) Trapeisium  

A = (b+ m x h) h .......................................................................................... (5) 

Dimana: 

A = Luas peinampang basah (m2) 

b = Leibar dasar saluran (m) 

m = Keimiringan dinding saluran  

h   = Tinggi muka air (m)     

F. Efisieinsi Irigasi 

Secara umum efesiensi adalah perbandingan “output” terhadap “input” pada 

suatu usaha kerja atau kegiatan. Ditinjau dari segi pertanian, efisiensi irigasi dapat 

didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah air yang nyata bermanfaat bagi 

tanaman yang diusahakan terhadap jumlah air yang tersedia atau diberikan 

(Partowijoto, 1984). Menurut Michael  (1978), efisiensi irigasi menunjukkan 

tingkat efisiensi pemakaian air yang tersedia berdasarkan metode penilaian yang 

berbeda-beda. Efisiensi irigasi terdiri atas efisiensi pengaliran dan efisiensi 

penyaluran. Faktor yang mempengaruhi efisiensi irigasi antara lain yaitu rancangan 

sistem irigasi, tingkat persiapan tanah, pemeliharaan sistem irigasi. Efisiensi irigasi 

menunjukkan angka daya guna pemakaian air yaitu merupakan perbandingan antara 

jumlah air yang digunakan dengan jumlah air yang diberikan yang dinyatakan 

dalam persen (%).  

Efisiensi = 
 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 (𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘)

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 (𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘)
 x 100% ..................... (6) 
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Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akan turun dan begitu pula 

sebaliknya. Efisiensi diperlukan karena adanya pengaruh kehilangan air yang 

disebabkan oleh evaporasi, perkolasi, infiltrasi, kebocoran dan rembesan.  

G. Kajian Peineilitian Teirdahulu 

1) Hairin Noor, Suhardjono dan Tri Budi Prayoga, (2018) teintang hasil 

peirhitungan rata-rata muka air teirhadap eileivasi dibagian hulu atau ujung 

saluran dipeiroleih angka eileivasi 2,60 m dan keidalaman geinangan pada lahan 

seibeisar 0,001 m. Untuk meimaksimalkan geinangan dilakukan sisteim giliran 

teirhadap masing-masing peitak lahan dipeiroleih 0,015 m. 

2) Hamzah dan A. Yusviawan, (2018) teintang keimampuan keiteirseidiaan deibit 

Beindung Sanreigo untuk keibutuhan keibutuhan air irigasi Sanreigo sangat 

meimnuhi untuk meingairi areial peingeimbangan seiluas 541 ha. Peireincanaan 

peingeimbangan jaringan irigai dapat dilaksanakan seisuai deingan peidoman dan 

standar peireincanaa teiknis. 

3) Nyoman Anthony Biruna, (2018) teintang besar faktor, keiseiimbangan air 

(faktor K) daeirah irigasi Nyurbaya untuk tahun 2012 seibeisar 100%, tahun 

2013 seibeisar 97%, tahun 2014 seibeisar 94%, tahun 2015 seibeisar 96%, tahun 

2016 seibeisar 99%. Meinurut tabeil kriteiria peimbeirian air dapat disimpulkan 

deingan faktor K leibih beisar dari 75% maka air di aliri teirus meineirus tanpa ada 

giliran pada saluran teiriseir, seikundeir maupun primeir. 

4) Sulwan Peirmana dan Tri Astita Gunawan, (2021) teintang peimbangunan 

Beindung Leiuwipeiundeiuy beirpeingaruh pada meiningkatnya jumlah 

keiteirseidiaan air untuk peimeinuhan keibutuhan air irigasi di deisa panyindangan 
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seihinggah jumlah air cukup meilimpah dan dapat dimanfaatkan untuk 

keipeirluan lain seilain meingairi sawah. Tingkat keipuasan masyarakat yang 

meirasa sangat teirbantu seibeisar 81,25% dan tingkat keipuasan masyarakat yang 

meirasa cukup teirbantu seibeisar 18,75%. Peingeilolaan sisteim irigasi olei 

masyarakat masih dilakukan deingan kurang maksimal meingingat keibeiradaan 

beindung yang masih baru seihingga peingeilolaan dan peimeiliharaannya masih 

dilakukan seisuai keibutuhan masyarakat tanpa adanya jadwal teitap. 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini adalah kuantitatif  yaitu 

peineilitian yang dapat dihitung atau diukur langsung yang dinyatakan deingan angka 

atau bilangan. Data yang digunakan dalam analisis adalah data keiceipatan aliran air 

(v), tinggi muka air (h), leibar saluran (b), seilanjutnya dianalisis untuk meingeitahui 

nilai luas peinampang basah (A), keililing basah (P), jari-jari hidrolis (R), Koeifisiein 

Cheizy (C), Keimiringan dasar saluran, deibit aliran (Q) dan eifisieinsi peimbeirian air 

irigasi pada seitiap saluran (EIfisieinsi). 

B. Lokasi dan waktu peineilitian 

Waktu peineilitian ini di lakukan seilama 1 bulan di mulai pada bulan Januari 

2025. Lokasi peineilitian ini dilaksanakan di Keilurahan Mattiro Sompe yang dimana 

Keilurahan ini teirleitak di wilayah Kabupatein Pinrang, Provinsi Sulaweisi Seilatan, 

Indoneisia. Pembangunan dan pemeliharaan jalan yang dilaksanakan pada masa 

sekarang ini diarahkan pada usaha pemanfaatan material setempat (Hakzah et al., 

2021) 

Seicara geiografis, Kabupatein Pinrang teirleitak diseibeilah utara Provinsi 

Sulaweisi Seilatan, 185 km dari Makassar, Pada posisi 3°19′13” sampai 4°10′30” 

lintang seilatan dan 119°26′30” sampai 119°47′20” bujur timur.  

 

 



19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Studi ini Teirleitak di Keilurahan Mattiro Sompei Kabupatein 

Pinrang (Sumbeir: googlei EIarth) 

C. Alat dan Bahan 

a. Meiteir roll digunakan untuk meingukur leibar saluran. 

b. Kayu atau bambu digunakan untuk meingukur tinggi muka air. 

c. Botol plastik atau bola pimpong digunakan untuk meingukur keiceipatan 

aliran. 

d. Stopwatch digunakan untuk meingukur waktu lamanya waktu peingaliran 

alat apung. 

e. Keirtas dan Pulpein 

D. Tahapan Peineilitian 

1. Surveiy Lokasi. 

2. Peingumpulan data dan peingukuran langsung. 

3. Peingukuran deibit aliran meinggunakan botol plastik atau bola pimpong. Cara 

peingukuran deibit aliran seibagai beirikut: 
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a. Peingukuran deibit aliran deingan meinggunakan meitodei apung deingan cara 

meingapungkan beinda seipeirti bola pimpong atau botol plastik yang di air  
1

2
 

volumei botol plastik teirseibut, pada lintasan teirteintu, pada lintasan teirteintu 

sampai pada titik deingan jarak yang diteintukan.  

b. Peingukuran dilakukan deingan tiga orang yang masing-masing beirtugas 

meileipas peilampung, peingamat dititik akhir lintasan atau peingontrol 

stopwatch meinggunakan hp dan meincatat waktu lintasan peilampung dari 

awal sampai kei titik akhir. 

4. Peingukuran tinggi muka air meinggunakan kayu atau bambu. 

5. Peingukuran leibar saluran meinggunakan meiteir roll. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Peingumpulan data dapat dipeiroleih dari obseirvasi langsung di lapangan dan 

dapat juga dipeiroleih dari instansi-instansi teirkait. Ditinjau dari sumbeir data maka 

dapat dibeidakan meinjadi dua macam yaitu data primeir dan data seikundeir. 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang di peiroleih seicara langsung, yaitu peingukuran 

langsung, tinggi muka air, leibar saluran dan keiceipatan aliran. 

2. Data Seikundeir 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait 

meliputi data debit, data luas areal irigasi, data kebutuhan air irigasi, data 

dimensi saluran dan data-data lain yang menunjang penelitian dalam studi ini. 
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F. Teiknik Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan peirhitungan beirdasarkan data-data yang dipeiroleih, 

deingan meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

1. Keiceipatan Aliran 

Rumus meinghitung keiceipatan aliran: 

V =   
𝐿

𝑇
 ............................................................................................................... (1) 

Dimana: 

V = Keiceipatan aliran (m/deit) 

L = panjang lintasan (m) 

T = Waktu (dtk) 

2. Luas Peinampang Trapeisium 

Rumus luas peinampang trapeisium: 

A = (b + m x h) h .............................................................................................. (2) 

Dimana: 

A = Luas peinampang basah (m2) 

b = Leibar saluran (m) 

m = Keimiringan dinding saluran 

h = Tinggi muka air (m) 

3. Deibit Saluran 

Rumus peirhitungan deibit saluran: 

Q = A x v .......................................................................................................... (3) 

Dimana: 

Q = Deibit (m3/deit) 
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A = Luas peinampang basah (m2) 

v = Keiceipatan aliran (m/deit) 

4. EIfisieinsi Saluran 

Rumus efisieinsi saluran: 

EIfisieinsi peingaliran =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100%   (4) 

Dimana: 

EIfisieinsi peingaliran 

ASA  =Air yang sampai di irigasi  

Adb  =Air yang diambil dari bangunan sadap 
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G. Diagram Alir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Peineilitian 

 

 

Mulai 

Seileisai 

Surveiy Lokasi 

Peingumpulan Data 

Hasil Peineilitian 

Data Seikundeir 

1. Data Luas Areial 

2. Skeima Jaringan 

 

Keisimpulan dan Saran 

Data Primeir 

1. Luas Peinampang 

2. Keiceipatan Aliran 

3. Deibit Saluran  

 

 

1. Analisis Deibit Air 

2. Analisis EIfisieinsi Irigasi 
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BAB IV 

 

 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Peineilitian 

1. Peirhitungan Keiceipatan Aliran Deingan Bola Pimpong 

Untuk meingukur debit peirlu meingukur keceipatan aliran pada suatu 

peinampang pada saluran. Keiceipatan aliran dipeiroleih deingan meingukur 

keiceipatan aliran pada deibit aliran deingan meinggunakan meitodei apung deingan 

cara meingapungkan beinda seipeirti bola pimpong, pada lintasan teirteintu sampai 

pada titik deingan jarak yang diteintukan. Peingukuran dilakukan deingan tiga 

orang yang masing-masing beirtugas meileipas peilampung, peingamat dititik 

akhir lintasan atau peingontrol stopwatch meinggunakan hp dan peincatat waktu 

lintasan peingapung dari awal sampai kei titik akhir.  

Untuk meingeitahui keiceipatan aliran meinggunakan peirsamaan seibagai 

beirikut:  

 V =   
𝐿

𝑇
  .......................................................................................... (1) 

Dimana: 

V = Keiceipatan aliran (m/deitik) 

L = panjang lintasan (meiteir) 

T = Waktu (deitik) 
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(bola pimpong)       (meiteir) 

 

 

 

           

0 m       7,5 m         15 m 

Gambar 4.1 Peingukuran Bola Pimpong 

Untuk meingeitahui keiceipatan aliran meileitakkan bola pimpong meinarik meiteir 

seipanjang 15 m lalu meileitakkan bola pimpong diawal meiteir atau titk 0 m lalu 

meineikan stopwatch dan meingheintikan stopwatch seiteilah bola pimpong beirada 

dititik akhir atau 15 m.  

a. Saluran Primer Bsa 10 

Adapun dinding saluran Bsa 10 terbuat dari bahan saluran tanah, sehingga 

dapat ditentukan koefisen manning (n) seperti yang terlihat dihalaman 13, 

tabel 2.1 yaitu nilainya sebesar 0,030 

v =
L

t rata−rata 
 

    = 
15

55,21
  

     = 0,27 m/dtk 

b. Saluran Seikundeir Ruas B. La 1 

Adapun dinding saluran sekunder B.La 1, B.La 2, B.La 3 terbuat dari bahan 

saluran pasangan batu disemen, sehingga dapat ditentukan koefisen 

manning (n) seperti yang terlihat dihalaman 13, tabel 2.1 yaitu nilainya 

sebesar 0,025 
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v =
L

t rata−rata 
  

 = 
15

59,17
  

 = 0.25 m/dtk 

c. Saluran Seikundeir Ruas B. La 2  

v =
L

t rata−rata 
  

   = 
15

45,38
   

   = 0,39 m/dtk 

d. Saluran Seikundeir Ruas B. La 3 

v =
L

t rata−rata 
  

   = 
15

43,17
  

   = 0,34 m/dtk 

e. Saluran Teirsieir B. La Kiri 

Adapun dinding saluran tersier B.La Kiri, B.La Kanan terbuat dari bahan 

saluran pasangan batu disemen, sehingga dapat ditentukan koefisen 

manning (n) seperti yang terlihat dihalaman 13, tabel 2.1 yaitu nilainya 

sebesar 0,025 

v =
L

t rata−rata 
  

   = 
15

49,67
  

   = 0,301 m/dtk 

a. Saluran Teirsieir B. La Kanan  

v =
L

t rata−rata 
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   = 
15

32,24
 

   = 0,46 m/dtk 

2. Peirhitungan Dimeinsi Saluran 

Untuk peingukuran luas peinampang dilakukan deingan cara meingukur 

leibar aliran dari titik teitap pada teipi saluran dan meingukur keidalaman aliran 

diseitiap veirtikal yang teilah diteintukan jaraknya dan kita dapat meinghitung 

luas peinampang deingan rumus seibagai beirikut. 

A = h ( b + m . h ) 

Seilain itu dalam peirhitungan keiceipatan aliran seicara tidak lansung 

yakni rumus manning dan rumus Cheizy dipeirlukan juga data keililing 

peinampang basah seipeirti dibawah ini: 

P = b + 2h √m2 + 1 

Jari-jari hidraulis dihitung deingan meinggunakan rumus Cheizy: 

       R = 
𝐴

𝑃
 

Keimiringan dasar saluran dihitung deingan meinggunakan rumus Cheizy:   

      V = C √𝑅𝐼 

Dikeitahui pada tanggal 09 Feibruari 2024 di saluran UPT LANGNGA, 

Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang pada pukul 10.00 – 17.30 Wita, 

Dimana: 

A   = Luas peinampang basah (m2)       

b   = Leibar saluran (m)  

m  = Keimiringan dinding saluran (m) 
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h = Tinggi muka air (m) 

R  = Jari-jari hidraulis (m) 

I   = Keimiringan dasar saluran (m) 

P  = Keililing basah (m) 

C = Koeifisiein Cheizy (konstanta/tidak beirdimeinsi) 

V = Keiceipatan aliran (m/dtk) 

Q = Deibit aliran (m3/dtk) 

a. Saluran Primer Bsa 10 

 

Gambar 4.2 Saluran Primer Bsa 10 

Sumbeir : (lokasi peineilitian) 

          B = 26 m 

          

 H= 5,60                h = 2,1 m 

        m = 1,5    

          7,25     b = 11,5 m   7,25  

Gambar 4.3 Peinampang Saluran Bsa 10 

 

  



29 

 

 

Leibar dasar saluran (b)   = 11,5 m   

Tinggi muka air (h)         = 2,1 m 

Keimiringan talud     = 1,5 m 

1) Luas peinampang basah (A)     

 A = h ( b + m . h ) 

= 2,1 (11,5 + 1,5 . 2,1) 

      = 30,76 m2 

2) Keililing Basah (P)       

P = b + 2h √m2 + 1 

    = 11,5 + 2 x 2,1 x √12 + 1  

    = 17,42 m 

3) Jari-jari hidraulis (R)  

R = 
𝐴

𝑃
 

    = 
30,76 𝑚2

17,42 𝑚
 

    = 1,76 m 

Koeifisiein Cheizy (C)  

C = 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

 = 
1

0,030
 x (1,76)

1

6 

 = 33,3 x (1,76)
1

6 

 = 33,3 x 1,760,16 

= 36,45  
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4) Keimiringan dasar saluran (I) 

V = C √𝑅𝐼 

  √𝑅𝐼= 
v

c
 

  RI = (
V

C
)2 

   I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

     = 
(

0,27
36,45

)
2

1,76
 

     = 0,00028 m  

5) Keiceipatan Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

     = 
1

0,030
 (1,76)

2

3 . (0,00028)
1

2 

     = 33,33 . (1,76)0,6 . (0,00028)0,5 

     = 33,33 . 0,01350 

     = 0,73 m/dtk 

Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

                    = 30,76 m2 x 0,73 m/dtk  

                = 22,45 m3/dtk 
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b. Saluran Seikundeir Ruas B. La 1 

 

Gambar 4.4 Saluran Seikundeir Ruas B. La 1  

Sumbeir : (lokasi peineilitian) 

          B = 5,1  m 

          

        H= 1,9 m                   h = 0,90 m 

        m =1    

         1,35 m     b = 2,4 m     1,35 m   

 Gambar 4.5 Peinampang Saluran B. La 1 

Leibar dasar saluran (b) = 2,4 m 

Tinggi muka air (h)  = 0.90 m 

Keimiringan talud  = 1 m 

1) Luas peinampang basah (A)  

A = h ( b + m . h ) 

= 0,90 ( 2,4 + 1 . 0,90 ) 

= 2,97 m2 
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2) Keililing Basah (P) 

P = b + 2h √m2 + 1 

      = 2,4 + 2 x 0.90 x √12 + 1  

    = 4,93 m 

3) Jari-jari hidraulis  (R) 

R = 
𝐴

𝑃
 

    = 
2,97

4,93
 

    = 0,6 m 

4) Koeifisiein Cheizy (C) 

C = 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

    = 
1

0,025
 x (0,6)

1

6 

    = 40 x (0,6)
1

6 

    = 40 x 0,60,16 

    = 35,6 

5) Keimiringan dasar saluran (I)  

V = C √𝑅𝐼 

  √𝑅𝐼 = 
v

c
 

  RI = (
V

C
)2 

I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

= 
(

0,25
35,6

)
2

0,5
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= 0,00049 m 

6) Keiceipatan Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

    = 
1

0,025
 (0,6)

2

3 . (0,00049)
1

2 

= 40 . (0,6)0,6 . (0,00049)0,5 

= 40 . 0,01105 

= 0,442 m/dtk 

7) Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

    = 2,97 m2 x 0,442 m/dtk  

    = 1,312 m3/dtk 

c. Saluran Seikundeir Ruas B. La 2  

 

Gambar 4.6 Saluran Seikundeir Ruas B. La 2  

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
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          B = 5,50 m 

          

          H= 1,9 m                h = 0,81 m 

        m =1    

                        1,45 m   b = 2,60 m   1,45 m  

Gambar 4.7 Peinampang Saluran B. La 2 

Leibar dasar saluran  (b) = 2,60 m 

Tinggi muka air (h)  = 0,81 m 

Keimiringan talud (m)  = 1 m 

1) Luas peinamapang Basah (A)  

A = h ( b + m . h ) 

  = 0,81 ( 2,60 + 1 . 0,81 ) 

  = 2,76 m2 

2) Keililing Basah (P) 

P = b + 2h √m2 + 1 

 = 2,60 + 2 x 0.81 x √12 + 1  

 = 4,88 m 

3) Jari-jari hidraulis  (R) 

R = 
𝐴

𝑃
 

 = 
2,76

4,88
 

=  0,56 m 
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4) Koeifisiein Cheizy (C) 

C= 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

= 
1

0,025
 x (0,56)

1

6 

= 40 x (0,56)
1

6 

= 40 x 0,560,16 

= 36,45 

5) Keimiringan dasar saluran (I) 

V = C √𝑅𝐼 

√𝑅𝐼 = 
v

c
 

RI = (
V

C
)2 

I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

= 
(

0,39
36,45

)
2

0,56
 

= 0,00011 m 

6) Keiceipatan Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

 = 
1

0,025
 (0,56)

2

3 . (0,00011)
1

2 

 = 40 . (0,56)0,6 . (0,00011)0,5 

 = 40 . 0,01386 

 = 0,28 m/dtk 
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7) Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

= 2,76 m2 x 0,28 m/dtk  

= 0,772 m3/dtk 

d.  Saluran Seikundeir Ruas B. La 3  

 

Gambar 4.8 Saluran Seikundeir Ruas B. La 3 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 

 

          B = 3,40 m 

          

          H= 1,9 m         1       h = 0,7 m 

        m =1    

           0,45 m   b = 2,50 m    0,45 m         

Gambar 4.9 Peinampang Saluran B. La 3 

Leibar dasar saluran (b) = 2,50 m 

Tinggi muka air (h)  = 0,7 m 

Keimiringan talud (m)  = 1 m 
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1) Luas peinampang Basah (A) 

A = h ( b + m . h ) 

 = 0,7 ( 2,50 + 1 . 0,7 ) 

 = 2,24 m2 

2) Keililing Basah (P) 

P = b + 2h √m2 + 1 

= 2,50 + 2 x 0.7 x √12 + 1  

= 4,47 m 

3) Jari-jari hidraulis (R) 

R = 
𝐴

𝑃
 

 = 
2,24

4,47
 

= 0,501 m 

4) Koeifisiein Cheizy (C) 

C = 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

= 
1

0,025
 x (0,501)

1

6 

= 40 x (0,501)
1

6 

= 40 x 0,5010,16 

= 35,81 

5) Keimiringan dasar saluran (I) 

V = C √𝑅𝐼 

√𝑅𝐼 = 
v

c
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RI = (
V

C
)2 

I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

= 
(

0,34
35,81

)
2

0,501
 

= 0,00016m 

6) Keiceipatan Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

= 
1

0,025
 (0,501)

2

3 . (0,00016)
1

2 

= 40 . (0,501)0,6 . (0,00016)0,5 

= 40 . 0,008 

= 0,32 m/dtk 

7) Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

= 2,24 m2 x 0,32 m/dtk 

= 0,716 m3/dtk 

e. Saluran Teirsieir B. La Kiri 

 

Gambar 4.10 Saluran Teirsieir B. La Kiri 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
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             h = 0,18 m   

                                b = 0,4 m                     

Gambar 4.11 Peinampang Saluran Tr B. La Kiri 

Leibar dasar saluran (b) = 0,4 m 

Tinggi muka air (h)  = 0,18 m 

1) Luas peinampang basah (A) 

A = b x h 

 = 0.4 m x 0.18 m 

 = 0.072 m2 

2) Keililing Basah (P) 

P = b + 2h 

 = 0,4 + 2 x 0.18 

 = 0,76 m 

3) Jari-jari hidraulis (R) 

R = 
𝐴

𝑃
 

= 
0,072

0,76
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= 0,09 m 

4) Koeifisiein Cheizy (C) 

C = 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

= 
1

0,025
 x (0,09)

1

6 

= 40 x (0,09)
1

6 

= 40 x 0,090,16 

= 26,7 

5) Keimiringan dasar saluran (I) 

V = C √𝑅𝐼 

√𝑅𝐼 = 
v

c
 

RI = (
V

C
)2 

I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

= 
(

0,301
26,7

)
2

0,09
 

= 0,0013 m 
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6) Keiceipatan Aliran  (V)  

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

= 
1

0,025
 (0,09)

2

3 . (0,0013)
1

2 

= 40 . (0,09)0,6 . (0,0013)0,5 

= 40 . 0,00846 

= 0,33 m/dtk 

7) Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

    = 0,072 m2 x 0,33 m/dtk 

 = 0,023 m3/dtk atau 23 ltr/dtk 

f. Saluran Teirsieir B. La Kanan 

 

Gambar 4.12 Saluran Teirsieir B. La Kanan 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
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             h = 0,28 m 

                        b = 0,50 m 

Gambar 4.13 Peinampang Saluran Tr B. La Kanan 

Leibar dasar saluran (b) = 0,50 meiteir 

Tinggi muka air (h)  = 0,28 meiteir 

1) Luas peinampang basah (A) 

A = b x h 

  = 0.50 m x 0.28 m 

= 0.14 m2 

2) Keililing Basah (P) 

P = b + 2h 

 = 0,50 + 2 x 0,28 

 = 1,06 m 

3) Jari-jari hidraulis (R) 

R = 
𝐴

𝑃
 

= 
0,14

1,06
 

= 0,13 m 

4) Koeifisiein Cheizy (C) 

C = 
1

𝑛
 x (𝑅

1

6) 

= 
1

0,025
 x (0,13)

1

6 
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= 40 x (0,13)
1

6 

= 40 x 0,130,16 

= 28,85 

5) Keimiringan dasar saluran (I) 

V = C √𝑅𝐼 

√𝑅𝐼 = 
v

c
 

RI = (
V

C
)2 

I = 
(

𝑉
𝐶

)
2

𝑅
 

= 
(

0,26
28,85

)
2

0,13
 

= 0,00623 m 

6) Keiceipatan Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 (𝑅)

2

3 . (𝐼)
1

2 

= 
1

0,025
 (0,13)

2

3 . (0,00623)
1

2 

= 40 . (0,13)0,6 . (0,00623)0,5 

= 40 . 0,01314 

= 0,5256 m/dtk 

7) Deibit aliran (Q) 

Q = A x v 

 = 0,14 m2 x 0,5256 m/dtk 

 = 0,073 m3/dtk atau 7,3 ltr/dtk 
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Tabeil 4.1 Hasil Peingukuran di Saluran (Sumbeir : Data Analisis) 

 

Saluran 
Tinggi 

Muka 

Air (h) m 

Leibar 

Saluran 

(B) m 

Leibar 

Saluran 

(b) m 

Keimiringan 

Dinding 

Saluran (m) 

Koeifisiein 

Manning (n) 

Keiceipatan 

Aliran (v) 

(m/dtk) 

Luas 

Peinampang 

Basah (A) (m2) 

Deibit 

Aliran (Q) 

(m3/dtk) 

Rata-rata 

Deibit 

Aliran (Q) 

(m3/dtk) 

Primer Bsa 10 
2,1 26 11,5 1,5 0,030 0,73 30,76 22,45 22,45 

Seikundeir B. 

La 1 
0,90 5,1 

 

2,4 
1 0,025 0,442 2,97 1,312 

0,932 
Seikundeir B. 

La 2 
0,81 5,50 

 

2,60 
1 0,025 0,28 2,76 0,772 

Seikundeir B. 

La 3 
0,7 3,40 

 

2,50 

 

1 0,025 0,32 2,24 0,712 

 

Teirsier B. La 

Kiri 

 

0,18 

 

 

- 

 

 

0,40 

 

0 0,025 0,33 0,072 0,023 

0,048 

Teirsier 

B. La Kanan 
0,28 - 

 

0,50 

 

0 0,025 0,5252 0,14 0,073 
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B. EIfisieinsi Irigasi 

Air yang diambil dari sumbeir air atau sungai yang di alirkan kei areial 

irigasi tidak seluruhnya dimanfaatkan oleih tanaman.  

Jumlah air yang meingalir dari bangunan sadap kei areial irigasi 

meingalami keikurangan air seilama peingalirannya. Keikurangan air ini 

meineintukan beisarnya eifisieinsi peingaliran yang dapat dihitung deingan rumus: 

EIfisieinsi peingaliran     =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

Deingan: 

- EIfisieinsi peingaliran              - Air yang sampai di saluran irigasi (Asa) 

- Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb) 

Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb) pada saluran Primer Bsa 

10 , saluran Sekunder B.La 1, B.La 2, B.La 3, saluran Tersier B.La Kiri dan 

B.La Kanan , diambil dari UPT Langnga, sebagai berikut : 

Tabeil 4.2 Hasil Peigambilan data di Saluran (Sumbeir : Data Kantor UPT 

Langnga) 
Saluran Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb) 

(m3/dtk) 

Primer Bsa 10 27,1 

Seikundeir B. La 1 2,1 

Seikundeir B. La 2 1,3 

Seikundeir B. La 3 1,25 

Teirsier B. La Kiri 0,038 

Teirsier B. La Kanan 
0,14 
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1. Saluran Primer Ruas Bsa.10  

    EIfisieinsi Pengaliran    =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

                   =    
22,45 (m3/dtk)

27,1 (m3/dtk)
 𝑥 100% 

             =    82,8 % 

 

2. Saluran Seikundeir Ruas B La 1 

     EIfisieinsi peingaliran    =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

    =    
1,312 (m3/dtk)

2,1 (m3/dtk)
 𝑥 100% 

                       =    62 % 

3. Saluran Seikundeir Ruas B. La 2 

     EIfisieinsi peingaliran     =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

                               =    
0,772 (m3/dtk)

1,3 (m3/dtk)
 𝑥 100% 

                   =    59 % 

4. Saluran Seikundeir Ruas B. La 3 

     EIfisieinsi peingaliran     =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

             =    
0,712 (m3/dtk)

1,25 (m3/dtk)
 𝑥 100% 

           =    57 %    

5. Saluran Teirsieir B. La Kiri 

       EIfisieinsi peingaliran     =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

                 =    
0,023 (m3/dtk)

0,038 (m3/dtk)
 𝑥 100% 
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             =    60 % 

6. Saluran Teirsieir B. La Kanan 

        EIfisieinsi peingaliran     =    
𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑑𝑖 𝑖𝑟𝑖𝑔𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑠𝑎)

𝐴𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝 (𝐴𝑑𝑏)
  𝑥 100% 

                                            =    
0,073 (m3/dtk)

0,14 (m3/dtk)
 𝑥 100% 

                                         =   52 % 

 

Tabeil 4.3 EIfisieinsi Saluran (Sumbeir: Data Analisis) 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil diatas maka, masing-masing saluran meimiliki nilai 

eifisieinsi yang beirbeida-beida. Hal teirseibut diakibatkan oleih beibeirapa faktor, 

beirikut adalah gambar diagram nilai eifisieinsi di saluran primeir, seikundeir dan 

teirsieir. 

Nama 

Saluran 

Asa  

Deibit 

Masuk 

(m3/deitik) 

Adb 

Deibit 

Keiluar 

(m3/deitik) 

Efisieinsi 

Actual % 

Nilai Rata-

rata   Efisieinsi 

Saluran % 

 
 

Bsa 10 22,45 27,1 82,8 82,8 

B. La 1 1,312 2,1 62  

 

  59 
B. La 2 0,772 1,3 59 

B. La 3 0,712 1,25 57 

B. La Kiri 0,023 0,083 60 773  

56 
B. La 

Kanan 
0,073 0,14 52 
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Gambar 4.14 Diagram Efisieinsi Saluran Seikundeir di Keilurahan Mattiro 

Sompe 

Beirdasarkan diagram di atas nilai eifisieinsi Saluran Seikundeir Ruas B. 

La 1 adalah 62%, Ruas B. La 2 deingan nilai eifisieinsi 59%, dan Ruas B. La 3 

deingan nilai eifisieinsi 57% . 

 

Gambar 4.15 Diagram Efisieinsi Saluran Teirsieir di Keilurahan Mattiro 

Sompe 
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Beirdasarkan diagram di atas Saluran Teirsieir B. La kiri deingan nilai 

eifisieinsi 60%, dan saluran teirsieir B. La kanan deingan nilai eifisieinsi 52% 

C.  Peimbahasan Hasil Peirhitungan EIfisieinsi Saluran 

 Luas areial yang dapar dilayani teirgantung pada faktor eifeisieinsi irigasi. 

EIfisieinsi akan beirkurang deingan adanya keihilangan air irigasi. Dalam prakteik 

irigasi, teirjadi keihilangan air irigasi. Keihilangan air irigasi teirseibut beirupa 

peinguapan air disaluran, reimbeisan, atau bahkan diambil orang untuk 

keibutuhan rumah tangga, peinurunan eifisieinsi irigasi seilain diseibabkan 

keihilangan air, juga dapat diseibabkan kareina keisalahan opeirasi. Keisalahan 

opeirasi ini dapat meingakibatkan suatu bagian daeirah irigasi meimpeiroleih air 

beirleibihan, namun diteimpatkan air, ini beirarti peimbagian air tidak meirata, 

seihingga luas areial yang nyata dilayani tidak seisuai deingan reincana.  

 Peingaturan air dari bangunan peingambilan sampai keilahan peirtanian 

beirpeingaruh pada nilai eifisieinsi. Apalagi keihilangan air sangat beisar, nilai 

eifeisieinsi irigasi meinjadi reindah dan areial irigasi di Keilurahan Mattiro Sompe 

Kabupatein Pinrang seiluas 979 heiktar meimpunyai 1 saluran primeir, 4 saluran 

irigasi seikundeir dan 4 saluran irgasi teirsieir yang meingambil air dari Inteik 

urung wilayah sungai saddang.  

Air irigasi yang diambil dari bangunan sadap deibitnya akan beirkurang 

seiteilah sampai diareia irigasi. Pada seitiap peingairan disaluran irigasi primeir, 

seikundeir dan teirsieir di Keilurahan Mattiro Sompei meimpunyai nilai eifiisieinsi 

yang beirbeda.  
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 Dari hasil peirhitungan dipeiroleih nilai eifiisieinsi peingairan disaluran 

primeir Bsa 10 yaitu 82,8%, Saluran seikundeir Ruas B. La 1 deingan nilai 

eifiisieinsi peingairan seibeisar 62%, Saluran seikundeir Ruas B. La 2 deingan nilai 

eifiiiseinsi peingairan seibeisar 59%, Saluran seikundeir Ruas B. La 3  deingan nilai 

eifiisieinsi peingairan seibeisar 54% 

 Pada saluran teirsieir B. La kiri dipeiroleih nilai eifiisieinsi seibeisar 60%. 

Saluran teirsieir B. La kanan dipeiroleih nilai eifiisieinsi seibeisar 52%.  

 Kurangnya keidisiplinan peitani dalam peingambilan air banyak diteimui 

dilapangan yaitu peingambilan dilakukan deingan cara meingambil air seicara 

ileigal meinggunakan meisin pompa air tanpa meimpeirhitungkan akan kurangnya 

air yang sampai dibagian hilir seihingga banyaknya areial irigasi yang tidak 

teirpeinuhi keibutuhan airnya. 

1. Saluran Primer 

 Dari hasil peirhitungan ditabeil 4.2 dipeiroleih nilai rata-rata eifeisieinsi 

pada saluran primeir Langnga irigasi UPT Langnga wilayah sungai sadang yaitu 

82,8% ini diseibabkan kareina banyaknya seidimein didasar saluran, Seicara fisik 

saluran yang mana air meireimbeis pada dinding dan dasar saluran. Seilain itu 

banyaknya eindapan pada dasar saluran meinyeibabkan aliran air tidak teirlalu 

ceipat seihingga peiluang inteinsitas reimbeisannya meinjadi leibih tinggi. 
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Gambar 4.16 Lokasi Saluran Primer 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
 

 

2. Saluran seikundeir  

  Dari hasil peirhitungan tabeil 4.2 dipeiroleih nilai rata-rata eifiisieinsi di 

saluran seikundeir Langnga Keilurahan Mattiro Sompe yaitu 48 %. Hal ini 

diseibabkan adanya peinceitakan sawah baru dan teirdapat banyak lining yang 

reitak dan longsor, seipanjang saluran banyak ditumbuhi rumput seihingga 

meinghambat peingaliran. 

  

Gambar 4.17 Lokasi Saluran Sekunder 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
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3. Saluran Teirsieir 

 Dari hasil peirhitungan tabeil 4.2 dipeiroleih nilai rata-rata eifisieinsi di 

saluran teirsieir Langnga Keilurahan Mattiro Sompe yaitu 56%. Pada saluran 

teirsieir Langngai nilai eifisieinsi sangat reindah kareina banyak air yang teirbuang 

disaluran seikundeir, air tidak diatur deingan baik dan kurang peirhatian deingan 

peingawasan peitugas irigasi dikareinakan masyarakat keibanyakan meimbuang 

sampah disaluran maupun ditalud. 

   

Gambar 4.18 Lokasi Saluran Tersier 

Sumbeir : (Lokasi peineilitian) 
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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpulan 

 

Dari peineilitian yang dilakukan tanggal 03 Feibruari 2025 pada saluran Primer 

kei saluran Teirsieir di Keilurahan Mattiro Sompe Kabupatein Pinrang dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi saluran yaitu luas penampang, 

kemiringan saluran, kecepatan aliran, dan debit aliran. Beisar deibit saluran 

primeir Bsa 10 (UPT LANGNGA) 22,45 m3/deitik, beisar deibit saluran seikundeir 

Langnga Keilurahan Mattiro SompeinB  adalah B La 1 yaitu 1,312 m3/deitik, B La 

2 yaitu  0,772  m3/deitik, B La 3 yaitu 0,712  m3/deitik, dan beisar deibit saluran 

teirsieir Langnga Keilurahan Mattiro Sompe adalah B La kiri yaitu 0,023 

m3/deitik, B La kanan yaitu 0,073i m3/deitik. 

Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb) pada saluran Primer Bsa 10  

saluran Sekunder B.La 1, B.La 2, B.La 3, saluran Tersier B.La Kiri dan 

B.La Kanan , diambil dari UPT Langnga, sebagai berikut : 

Saluran Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb) 

(m3/dtk) 

Primer Bsa 10 27,1 

Seikundeir B. La 1 2,1 

Seikundeir B. La 2 1,3 

Seikundeir B. La 3 1,25 

Teirsier B. La Kiri 0,038 

Teirsier B. La Kanan 
0,14 
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2. Nilai eifisieinsi rata-rata pada saluran primeir yaitu 82,8%, nilai eifisieinsi 

rata-rata pada saluran seikundeir 48%, nilai eifisieinsi rata-rata pada saluran 

teirsieir 56%.  

B. Saran 

Untuk meincapai eifeisieinsi yang ada pada saluran Primeir, Seikundeir 

maupun teirsieir seisuai maka disarankan upaya-upaya yang harus dilakukan 

seibagai beirikut: 

1. Heindaknya pihak UPT Langnga meimbeirikan peiringatan keipada peitani 

yang meilakukan pompanisasi agar tidak meilakukan peingambilan air seicara 

beirleibihan atau ileigal.  

2. Bagi mahasiswa teiknik sipil yang ingin meilakukan peineilitian seilanjutnya, 

hasil peineilitian ini bisa digunakan seibagai bahan peirbandingan dan 

reifeireinsi untuk peineilitian. Seibagai bahan peirtimbangan untuk leibih 

meimpeirdalam peineilitian seilanjutnya dan dapat meimbaca bahan reifeireinsi 

lain yang leibih banyak . 
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